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ABSTRAK
Implementasi penjualan online berbasis elektronik komersial  dilihat dari undang-undang-nomor 8 tahun 1998 tentang Perlindungan Konsumen.
	
	E-commerce merupakan suatu cara masyarakat dalam memenuhi kebutuhan di tengah kesibukan sehari-hari. Di Indonesia banyak market place yang menyediakan untuk melakukan e-commerce. Dengan banyaknya penyedia e-commerce, banyak juga masalah yang timbul di dalamnya..

	Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yaitu penelitian kepustakaan, yaitu penelitian tentang peraturan perundang-undangan dan kepustakaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas. 

	Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan transaksi jual beli   online berbasis E-commerce  dimana masyarakat dengan secara mudah melakukan jula beli baik sebagai penjual ataupun pembeli yang berbasis tehnologi ini, dimana  penerapan sistem ini sangat mempermudah dan lebih menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen, maupun penjual. Sehingga  Faktor yang mendorong masyarakat melakukan e-commerce karena lebih hemat, lebih lengkap, lebih murah, lebih praktis. Selain itu juga Perlindungan konsumen dalam market place melarang dan membatasi penjualan barang yang bila digunakan mengganggu keselamatan diri sendiri dan masyarakat.  Perkembangan e-commerce di Indonesia sangat pesat, kini banyak ecommerce yang menawarkan keunggulan kompetitif yang beragam, sehingga persaingan bisnis jual beli online semakin ketat. Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian online diantaranya adalah kualitas keamanan dan kemudahan, selain itu citra merek juga berpengaruh bagi konsumen dalam memilihi e-commerce untuk memenuhi kebutuhan mereka

Kata Kunci: 	Jual beli Online, E-Commerce, Konsumen



ABSTRACT
Implementation of E-commerce-based online sales seen from law number 8 of 1998 concerning Consumer Protection.

E-commerce is a way for people to meet their needs in the midst of their daily activities. In Indonesia, there are many market places that provide e-commerce services. With so many e-commerce providers, there are also many problems that arise in it.

The research method used in this thesis uses normative juridical research methods, namely library research, namely research on laws and literature related to the material discussed.

Based on the results of the study that the implementation of E-commerce-based online buying and selling transactions where people easily buy and sell either as sellers or buyers based on this technology, where the application of this system greatly facilitates and benefits many parties, both consumers and sellers. So the factors that encourage people to do e-commerce because it is more efficient, more complete, cheaper, more practical. Apart from that, consumer protection in the market place prohibits and limits the sale of goods which, if used, can disrupt the safety of oneself and the community. The development of e-commerce in Indonesia is very rapid, now there are many e-commerce that offer various competitive advantages, so that the business competition for buying and selling online is getting tougher. Factors that influence online purchasing decisions include the quality of security and convenience, besides that brand image also influences consumers in choosing e-commerce to meet their needs.
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PENDAHULUAN
	Saat ini, banyak para pelaku bisnis yang memanfaatkan internet untuk meningkatkan jumlah penjualan mereka, mengingat internet mempunyai cakupan yang sangat luas, karena informasinya tersebar secara global. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan membuat sistem informasi berbasis website Dengan menerapkan sistem informasi penjualan berbasis website akan dapat meningkatkan penjualan dan dapat memudahkan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan.[footnoteRef:1]	 [1: ] 

Teknologi internet sudah tidak asing lagi bagi beberapa pengusaha dan pelaku bisnis. Saat ini para pengusaha sudah banyak yang memanfaatkan media internet sebagai sarana penginformasian produk yang dijual, hal tersebut dilakukan semata-mata agar produknya dapat dikenal di semua kalangan masyarakat, mengingat dunia maya tidak mengenal batasan ruang dan waktu. Hal ini membuktikan bahwa teknologi internet sangatlah berperan penting bagi kemajuan dan perkembangan dunia bisnis dalam persaingan. Jumlah pengguna internet telah menarik berbagai macam bisnis yang digunakan untuk mempromosikan produknya di internet dan sekaligus untuk melakukan transaksi perdagangan. 
Perkembangan teknologi ini dirasakan di dalam berbagai bidang antara lain transportasi, komunikasih, elektronik, bahkan di dunia maya. Salah satu contoh yang sangat mencolok dari perkembangan teknologi tersebut adalah gadget dan masyarakat cenderung beraktifitas di dunia maya seperti belanja secara online atau sering disebut dengan online shop. Bisnis yang menggunakan internet dalam mempromosikan atau menjual produknya sering disebut dengan bisnis online atau sering juga disebut dengan istilah online shop. Online shop adalah salah satu jenis bisnis yang akhir-akhir ini yang sedang marak dan banyak diminati oleh sebagian orang karena pertumbuhannya yang pesat serta mudah digunakan sebagai media promosi dan pemasaran.
Di masa lalu, aktivitas dunia perdagangan (E-commerce) dilakukan melalui penawaran langsung tapi pertumbuhan drastis dari internet telah mengubah paradigma tersebut. Melalui internet, pedagang dapat menawarkan produknya secara online kepada pembeli tanpa perlu bertatap muka atau disebut juga dengan E-commerce. Satu alasan bagi pesatnya perkembangan teknologi tersebut adalah adanya perkembangan jaringan, protokol, perangkat lunak, dan spesifikasi. Alasan lain adalah meningkatnya persaingan dan berbagai tekanan bisnis lain.
Begitu pula dengan penjualan. Penjualan juga memegang peranan penting bagi setiap perusahaan, baik itu perusahaan jasa, dagang maupun perusahaan manufaktur. Penjualan merupakan suatu hal yang utama yang dilakukan oleh setiap perusahaan. Hal ini dikarenakan dari penjualan, perusahaan akan memperoleh uang masuk yang akan digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan. 
Selain itu sebagian besar pendapatan perusahaan diperoleh juga penjualan. Keberhasilan usaha penjualan dapat dilihat dari angka penjualan yang didapat. Dengan kata lain, apakah perusahaan itu dapat mendapatkan laba atau tidak sangat bergantung pada keberhasilan penjualan. Dengan memanfaatkan teknologi internet proses pemasaran dan penjualan suatu perusahaan dapat berkembang dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya sehingga akan meningkatkan angka penjualan dan juga meningkatkan pendapatan suatu perusahaan. 
Salah satu bentuk pemanfaatan internet yang paling besar dapat dirasakan yaitu pada bidang bisnis dan penjualan atau promosi sebuah produk dan jasa. Transaksi yang dilakukan melalui teknologi internet dikenal pula dengan istilah E-Commerce (perdagangan elektronik). Teknologi internet berdampak cukup besar pada dunia bisnis (E-Commerce) dengan adanya perdagangan melalui internet maka akan sangat memudahkan bagi calon pelanggan untuk melihat informasi produk dan promosi produk, membeli maupun melakukan pembayaran. 
Itu berarti transaksi penjualan secara online memiliki pontensi yang bagus untuk mendapatkan calon pelanggan dari seluruh dunia. Dengan adanya penjualan melalui website akan memudahkan perusahaan untuk menginformasikan dan menjual produk kepada pelanggan tanpa harus dibatasi ruang dan waktu. Mulai dari usaha kecil hingga perusahaan besar telah manjadikan sistem penjualan secara online sebagai sarana promosi yang murah dan sangat terjangkau. Sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas.
Saat ini, banyak para pelaku bisnis yang memanfaatkan internet untuk meningkatkan jumlah penjualan mereka, mengingat internet mempunyai cakupan yang sangat luas, karena informasinya tersebar secara global. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan membuat sistem informasi berbasis website. Dengan menerapkan sistem informasi penjualan berbasis website akan dapat meningkatkan penjualan dan dapat memudahkan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan.
Sedangkan bagi para pelaku bisnis, kemudahan yang di tawarkan internet dan kecenderungan masyarakat terhadap internet saat ini mereka jadikan sebagai peluang bisnis. Penggunaan internet untuk keperluan bisnis sering disebut dengan istilah E-Commerce. Dengan E-Commerce memungkinkan kita bertransaksi dengan cepat dan biaya yang murah tanpa melalui proses yang sulit, dimana pihak pembeli (buyer) cukup mengakses internet ke website perusahaan yang mengiklankan poduknya di internet, yang kemudian pihak pembeli (Buyer) cukup mempelajari term of condition (ketentuan-ketentuan yang di syaratkan) oleh pihak penjual.
	Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah paparkan di atas, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Implementasi Penjualan Online Berbasis E-Commerce  Dilihat Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1998 Tentang Perlindungan Konsumen.”

METODE PENELITIAN
Berdasarkan uraian yang telah penulis dipaparkan diatas, dalam penulisan ini menggunakan metode penulisan antara lain sebagai berikut: 
1. Pendekatan masalah
Pendekatan yang dilakukan oleh penulis meliputi 3 (tiga) macam pendekatan, yaitu pendekatan yuridis normative (doktrinal), pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach):
a. Pendekatan yuridis normatif (doktrinal) adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori, asas hukum, peraturan perundang-undangan dan suatu Putusan Mahkamah Konstitusi yang berhubungan dengan Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Pendekatan perundang-undangan (statue approach), pendekatan ini dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. Hasil dari telaah tersebut merupakan suatu argument untuk memecahkan isi yang dihadapi.
c. Pendekatan konseptual (conceptual approach), yaitu suatu metode pendekatan yang beranjak dari perundang-undangan dan doktrin-doktrin yang berkembang dalam hukum badan asas-asas hukum yang relevan dengan isu hukum.

2. Jenis Penelitian
Mengacu pada judul dan perumusan masalah, maka penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian normatif atau penelitian kepustakaan. Penelitian Kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Dilihat dari bentuknya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk memberikan bahan yang diteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksud dari penelitian deskriptif adalah untuk mempertegas hipotesa-hipotesa agar dapat membantu memperkuat teori-teori baru. Ditinjau dari metodenya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan bahan berupa kata-kata, gambar-gambar, serta informasi verbal dan bukan bentuk angka-angka. Sedangkan bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji, kemudian ditarik suatu kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti.
Senada dengan Soerjono Soekanto bahwa penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti suatu bahan pustaka atau bahan sekunder belaka dapat dinamakan penelitian hukum normatif atau penelitian hukum kepustakaan. Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian normatif ini adalah tinjauan yuridis perlindungan dan pengelolaan terumbu karang di Indonesia menurut hukum Internasional.

3. Jenis Bahan Hukum
Jenis bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan sekunder, yaitu bahan atau informasi yang di dapat dari sejumlah keterangan atau fakta-fakta yang diperoleh secara tidak langsung dan merupakan hasil penelitian dokumen penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya. Bahan kepustakaan seperti buku-buku, literatur, koran, majalah, jurnal maupun arsip-arsip yang sesuai dengan penelitian yang akan dibahas.

4. Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan adalah tempat dimana sumber penelitian ini diperoleh. Sumber bahan dalam penelitian ini adalah sumber bahan sekunder, yaitu tempat dimana diperoleh bahan sekunder digunakan dalam penelitian ini, meliputi:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan hukum yang bersifat dan mengikat yang menjadi bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah Undang-Undang: Tinjauan yuridis perlindungan dan pengelolaan terumbu karang di Indonesia menurut hukum Internasional. 
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian hukum ini antara lain buku-buku terkait, karya ilmiah, makalah, artikel dan lain sebagainya berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder primer. Bahan hukum tersier seperti kamus besar bahasa Indonesia, kamus hukum, ensiklopedia dan bahan-bahan dari media internet yang relevan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan bahan sekunder, yang dilakukan dengan cara mencari, menginvestigasi dan mempelajari Tinjauan Yuridis terhadap Tinjauan yuridis perlindungan dan pengelolaan terumbu karang di Indonesia menurut hukum Internasional. Adapun instrument pengumpulan yang digunakan berupa from dokumentasi, yaitu suatu alat pengumpulan bahan sekunder, yang berbentuk format-format khusus, yang dibuat untuk menampung segala macam bahan yang diperoleh selama kejadian dilakukan.

6. Teknik Analisis Bahan Hukum
Suatu penelitian pasti membutuhkan bahan yang lengkap, dalam hal ini dimaksud agar bahan yang terkumpul benar-benar memiliki nilai validitas dan reabilitas yang cukup tinggi. Faktor terpenting dalam penelitian untuk menentukan kualitas penelitian yaitu dengan analisis bahan. Bahan yang telah kita peroleh setelah melewati mekanisme pengolahan bahan, kemudian ditentukan jenis analisisnya, agar nantinya bahan yang terkumpul tersebut lebih dapat dipertanggung jawabkan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan E-Commerce
Tingginya laju pengguna e-commerce di Indonesia tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Hal yang mendasari perkembangan yang signifikan ini diantaranya adalah pertumbuhan penduduk yang meningkat, kemudahan mengakses internet, hingga perkembangan teknologi yang semakin maju. Berikut beberapa faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan e-commerce di 
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Indonesia adalah sebagai berikut ;
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1. Pertumbuhan penduduk meningkat
Faktor terbesar yang menyebabkan peningkatan penggunaan e-commerce adalah tingginya angka pertumbuhan penduduk di Indonesia. Pada tahun 2019, kelas menengah di Indonesia mencapai peningkatan sebesar 21% dari total populasi. Meningkatnya penduduk ini berpengaruh pada aktivitas berbelanja online. Terhitung peningkatan jumlah transaksi yang dilakukan di marketplace naik 23% dari tahun 2022 ke 2023.
2. Pengguna Smartphone Meningkat
Industri ponsel pintar di Indonesia telah memberikan inovasi terbaik agar setiap orang dapat mengakses internet. Hal ini berhasil dibuktikan dengan hampir 89% dari total penduduk Indonesia telah menggunakan ponsel pintar pada tahun 2020 silam. Besarnya angka pengguna smartphone di Indonesia didasari oleh kebutuhan saat ini. Era pandemi mengharuskan anak sekolah memiliki perangkat pendukung seperti smartphone dan laptop. Ditambah lagi, harga telepon pintar di Indonesia cukup terjangkau sehingga bisa dimiliki orang dari berbagai kelas.
3. Pengguna Internet Meningkat
Pengguna smartphone yang meningkat berbanding lurus dengan jumlah pengguna internet di Indonesia. Tercatat 70% pengguna internet di Indonesia menggunakan ponsel pintar untuk menjelajah internet. Dalam melakukan pembayaran di marketplace pun, pengguna smartphone mendominasi sebesar hampir 75%, dibanding transaksi online melalui laptop ataupun PC.
4. Banyaknya Pengguna Media Sosial
Umumnya, pembelian barang di e-commerce dipengaruhi juga oleh strategi marketing yang dilakukan penjual di media sosial. Maka dari itu, banyaknya pengguna media sosial di Indonesia berpengaruh besar pada peningkatan laju e-commerce. Dengan banyaknya pengguna, tidak heran jika banyak perdagangan yang terjadi di media sosial tersebut. Fenomena influencer juga dapat menjadi faktor pendukung para pengguna media sosial untuk melakukan transaksi di e-commerce tertentu.


5. Perusahaan Teknologi Finansial Semakin Berkembang
Faktor terakhir yang mempengaruhi tingginya angka pertumbuhan e-commerce di Indonesia adalah teknologi finansial yang semakin berkembang. Tercatat sekitar 66% persen masyarakat Indonesia belum memiliki rekening bank pada pertengahan 2018. Namun, seiring banyaknya e-commerce yang muncul, pengguna rekening bank dan trasanksi cashless meningkat drastis. Data yang diperoleh dari Bank Indonesia menyatakan total transaksi cashless yang terjadi pada tahun 2020 yang mencapai sekitar Rp126,95 Triliun, setelah sebelumnya hanya mencapai Rp47,19 Triliun. Lonjakan penggunaan uang elektronik ini lah yang mendukung laju pertumbuhan marketplace di Indonesia semakin pesat. Pembayaran dengan e-money yang mudah membuat masyarakat Indonesia lebih menyukai berbelanja di toko online.
Alasan yang mempengaruhi seseorang dalam berbelanja online, diantaranya: 
1. Kepraktisan. 
Salah satu yang menjadi pertimbangan konsumen untuk membeli sebuah produk secara online yaitu kepraktisannya. Sesuai dengan hasil riset Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) pada November 2022 bahwa alasan paling banyak konsumen berbelanja online karena jauh lebih cepat dan praktis dengan persentase sebesar 10,3%. Contohnya sebelum adanya situs jual beli online, untuk berbelanja kita harus mendatangi dulu tokonya. Sampai di toko, terkadang barang yang diinginkan sudah habis persediaannya. Masalah-masalah ini tidak akan ditemukan saat belanja online. Konsumen bisa menghemat waktu, tenaga, serta langsung melihat ketersediaan barang dan modelnya lewat layar handphone. 
2. Harga yang murah. 
Konsumen juga melakukan pembelian secara online karena harga yang lebih terjangkau. Sesuai dengan hasil riset Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) pada November 2022 bahwa alasan paling banyak konsumen berbelanja online karena harga yang jauh lebih murah dengan persentase sebesar 15,2%. Daya tarik dari situs belanja online yaitu banyaknya promo menarik yang ditawarkan. Promo yang ditawarkan sangat beragam, bisa dalam bentuk potongan harga, cashback, point reward, hingga gratis ongkir untuk pembelian tertentu. Bahkan beberapa merchant juga bekerja sama dengan kartu kredit atau e-wallet untuk menambah promo . Promonya juga bisa dikumpulkan atau ditukar pada lain waktu selama masih berlaku. Banyaknya promo yang diberikan membuat harga produk bisa lebih bersahabat dengan kantong konsumen. Selain itu, ada beberapa merchant/toko yang menawarkan gratis ongkir dengan transaksi tertentu, sehingga biaya untuk belanja bisa fokus hanya pada barang yang dibeli. 
3. Banyak Pilihan.
Alasan konsumen melakukan pembelian produk secara online yaitu memberi kemudahan kepada konsumen untuk mengetahui informasi produk melalui ulasan produk yang disediakan oleh pihak platform sehingga mempermudah konsumen melakukan penilaian pada barang yang ditawarkan. Konsumen akan mulai mencari informasi seputar produk yang diinginkan dan mencari toko online mana yang menjual produk yang dibutuhkannya tersebut. kehadiran official store ini pun makin meningkatkan kepercayaan pembeli. Selain itu, anak muda juga bisa membeli barang impor yang tidak diperjualbelikan di Indonesia lewat situs jual beli online ini. Pilihan berbelanja pun semakin lengkap dan banyak untuk dipilih. 
4. Efektivitas. 
Konsumen dapat melakukan pembelanjaan tak terbatas, karena dapat dilakukan secara online maka dapat diakses tanpa batasan tempat maupun waktu. sehingga tidak membuang- buang waktu. Konsumen dapat melihat review orang lain sebelum membeli sehingga dapat dijadikan patokan bahwa merchant/toko tersebut terpercaya atau tidak. Selain itu, konsumen dapat menyelesaikan pembayaran dengan layanan e-wallet yang ada pada aplikasi yang digunakan. Salah satu E-commerce yang menerapkannya yaitu shopee yang menyediakan shopeepay untuk pembayaran non tunai. Bahwa kemudahan menjadi faktor paling dominan dalam belanja online. Mahasiswa yang merupakan salah satu generasi milenial sudah pasti mengenal e-commerce. Ini sesuai dengan hasil riset Kredivo dan Katadata Insight Center yang menyebutkan bahwa 36% transaksi pada ecommerce dilakukan oleh konsumen dengan rentan usia 18-25 tahun.
Perilaku konsumen merupakan rangkaian proses di dalam aktivitas pembelian yang dapat berupa pencarian informasi, penelitian, serta penilaian terhadap produk maupun jasa. Perilaku konsumen merupakan bagian dari proses agar konsumen dapat menentukan keputusan pembelian. Sebelum menentukan produk mana yang akan dibeli atau jasa mana yang akan digunakan, tentu konsumen akan melakukan sebuah pertimbangan terkait dengan hal – hal seperti harga, bentuk barang, manfaat atas barang atau jasa, kualitas, dan hal lainnya. Hal tersebut merupakan bagian dari bentuk perilaku konsumen.
Perilaku konsumen sebagai bagian dari proses mengenai bagaimana konsumen mendapatkan, memanfaatkan, menggunakan, serta menolak penawaran atas barang dan jasa dari penjual. Perilaku konsumen bukan hanya berkaitan dengan aktivitas pembelian barang saja, melainkan dapat berupa kegiatan barter, atau aktivitas jasa seperti memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan, dan sebagainya. 
Selain itu, perilaku konsumen yang berpengaruh pada keputusan pembelian seseorang, juga akan memberikan pengaruh pada konsumen lain yang tentu akan berdampak pada tingkat penjualan suatu perusahaan. Hal tersebut berkaitan dengan pengalaman yang didapatkan serta penilaian terhadap produk dan jasa dari konsumen yang sebelumnya. bahwa perilaku konsumen mempelajari aktivitas perseorangan, kelompok-kelompok, organisasi-organisasi dalam memilih, menjamin, menggunakan, serta menghabiskan nilai barang atau jasa yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan, yangmana proses tersebut mampu memberikan pengaruh kepada khalayak luas. Perilaku konsumen tidak hanya mengacu kepada aktivitas jual beli saja, melainkan juga berkaitan dengan dampak yang akan ditimbulkan yang mampu berpengaruh pada masyarakat. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 
1. Konsumen mencari harga yang lebih murah dan tawarmenawar ketika mereka berbelanja online, menjadikannya salah satu faktor dominan yang memotivasi konsumen online di Indonesia untuk berbelanja online. Temuan ini juga menunjukkan bahwa penjual online perlu memberikan harga yang kompetitif untuk produk mereka untuk menarik pembeli online ke situs web mereka dan mendorong mereka untuk membuat keputusan pembelian.
2. Perlindungan konsumen dalam transaksi elektronik pada Transaksi Online oleh Lembaga Sertifikasi Keandalan belum terlaksana dengan baik sehingga Lembaga Sertifikasi Keandalan (LSK) belum mampu memberikan perlindungan terhadap konsumen sebagaimana diharapkan dan dimaksudkan dalam Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Peraturan Pemerintah  tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE). Hukum yang berlaku sekarang (Ius constitutum) tidak mengatur secara jelas seperti dalam Pasal 10 ayat (1) UndangUndang Nomor 11 Tahun 2008 menentukan “Setiap pelaku usaha yang menyelenggarakan transaksi elektronik “dapat” disertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi Keandalan.” Kata dapat mengartikan tidak ada kewajiban bagi pelaku usaha melakukan sertifikasi website. Terdapat juga ketidak konsistensian dalam Peraturan Pemerintah  tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE) Pasal 5 ayat (2) Peraturan Pemerintah  tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE) menyatakan bahwa “Penyelenggara Sistem Elektronik untuk nonpelayanan publik “dapat” melakukan pendaftaran” sementara dalam Pasal 59 ayat (2) Peraturan Pemerintah  tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE) menyatakan bahwa “Penyelenggara Sistem Elektronik untuk nonpelayanan publik “harus” memiliki Sertifikat Elektronik”. Selain itu Lembaga Sertifikasi Keandalan dalam negeri belum terbentuk sampai saat ini. Akibat belum terbentuknya Lembaga Sertifikasi Keandalan (LSK) dalam negeri menjadi kendala bagi pelaku usaha untuk mensertifikasi websitenya. Oleh sebab itu diharapkan Hukum yang berlaku dimasa yang akan datang (ius constituendum) mewajibkan pelaku usaha mensertifikasi system elektronik dan website-website yang digunakan untuk tujuan bisnis.




Saran
Saran dalam penelitian ini adalah:
1. Meskipun potensi pertumbuhan e-commerce dan minat yang terus meningkat dalam belanja online di Indonesia, masih ada kurangnya pemahaman mengenai karakteristik pembeli online di Indonesia dan potensi dampaknya pemasaran pada konsumen. Hal ini terutama disebabkan oleh fakta bahwa belanja online agak baru di Indonesia dan baru mulai mengambil tempatnya sebagai saluran belanja alternatif bagi konsumen untuk berbelanja barang dan jasa. Konsep yang baru muncul ini telah menarik minat penjual dan bisnis, lembaga keuangan, penyedia layanan telekomunikasi, pejabat pemerintah dan bahkan konsumen karena berdasarkan karakteristik uniknya. Belanja online memiliki potensi menjadi saluran belanja alternatif yang dominan dalam waktu dekat yang tidak dapat dengan mudah ditantang oleh metode konvensional. 
2. Pemerintah hendaknya tidak hanya melakukan perlindungan melalui hukum, tetapi juga harus melakukan edukasi dan pencegahan dari sisi teknik. Melakukan edukasi mengenai pemanfaatan teknologi informasi serta Membentuk database daftar website tersertifikasi dan dapat diakses oleh publik sehingga konsumen dapat memastikan website layak akses. Perlindungan teknopreventif dengan meciptakan tools yang secara automatis memblokir website-website transaksi elektronik yang belum memiliki sertifikat. Pemerintah atau swasta yang disahkan oleh pemerintah dapat membentuk lembaga perantara dalam transaki elektronik, lembaga ini berfungsi sebagai perantara dalam pembayaran jual beli.
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